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Kopi, Pemberdayaan assessment lapangan mengenai kondisi masyarakat akan
Petani, Pengabdian ketersediaan kegiatan pelestarian lingkungan hidup, maka
Masyarakat dapat ditinjau bahwa masyarakat belum memiliki kesadaran

akan pentingnya pelestarian lingkungan hidup atas dasar hasil
dari  kegiatan = perekonomian  masyarakat  sehingga
memungkinkan terjadinya kesinambungan antara kegiatan
perekonomian masyarakat dengan pelestarian lingkungan
hidup. Dalam hal ini, maka potensi untuk pengendalian
stabilitas lingkungan hidup dapat ditelaah dari keadaan
mayoritas mata pencaharian warga yang didominasi oleh
Petani Kopi. Mitra tidak mampu memasarkan secara maksimal
hasil kopi, salah satu kendala yang dirasakan oleh mitra adalah
kemasan produk yang kurang memadai. Selain itu mitra juga
berikeinginan untuk dapat mengolah biji kopi menjadi kopiyang
siap saji dengan kualitas yang bagus. Maka dapat ditinjau
bahwa perlu diadakannya program Pengabdian Kepada
Masyarakat melalui kegiatan Pelatihan Pemberdayaan Petani
Kopi Melalui Penguatan Kapasitas Dalam Pengolahan Hasil Kopi
di Desa Laksa, Kecamatan Pegagan Hilir, Kabupaten Dairi.

PENDAHULUAN

Kuliah Pengabdian Pada Masyarakat (KPPM) merupakan kegiatan akademik yang
dilakukan dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat. Para mahasiswa peserta KPPM
melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan bekal keilmuan yang dimiliki oleh
masing-masing prodinya. Lebih jauh, KPPM merupakan bagian dari pembelajaran dengan
masyarakat (learning with community) sebagai bentuk pengamalan IPTEKS yang telah
dipelajari oleh para mahasiswa selama perkuliahan di kampus.

KPPM Dberbasis pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan pendekatan
multidisiplin ilmu oleh sekelompok mahasiswa dari beberapa prodi. Oleh karena itu,
pelaksanaan KPPM diawali dengan sosialisasi awal dalam bentuk observasi lapangan guna
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melakukan pendataan dan pemetaan wilayah lokasi KPPM. Hal ini penting untuk
merumuskan rencana kegiatan sebagai alternatif pemecahan masalah, dan kemudian
dilakukan evaluasi program kegiatan untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan KPPM. Di
lokasi KPPM, kompleksitas persoalan dalam berbagai bidang dapat ditemukan, seperti
kemasyarakatan, pembangunan, lingkungan dan teknologi.

KPPM sebagai program intra kurikuler dilaksanakan sebagai salah satu perwujudan
dan tridharma perguruan tinggi. KPPM adalah media untuk mentransfer ipteks yang dikaji
dan dikembangkan di FTPSDP dan UHKBPNP. KPPM dilaksanakan secara berkelanjutan baik
lokasinya, maupun programnya. Lama waktu pelaksanaan KKN adalah satu bulan.
Pelaksanaan KPPM di samping dilakukan secara reguler, juga dilaksanakan melalui program
khusus sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada masyarakat.

Kegiatan mahasiswa KPPM dilakukan dengan proses pendampingan dan kontrol oleh
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) secara terprogram. Program-program KPPM disusun
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, berupa program unggulan yang
berorientasi kepada kegiatan kewirausahaan. Sasaran utama yang akan dicapai melalui
kegiatan tersebut adalah : sebagai usaha pemberdayaan masyarakat untuk dapat
meningkatkan kesejahteraannya melalui kegiatan ekonomi produktif yang berbasis pada
potensi desa. Dalam pelaksanaannya, mahasiswa selalu berupaya melibatkan secara optimal
peran masyarakat, tokoh masyarakat dan perangkat desa pada setiap tahapan kegiatan
KPPM, baik pada perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pembinaan.

METODE

Desa Laksa, Kecamatan Pegagan Hilir, Kabupaten Dairi, merupakan daerah
pegunungan dan perbukitan, termasuk dalam kategori dataran tinggi dengan ketinggian
tempat 800-1200 mdpl. Salah satu potensi yang dimiliki oleh Desa Laksa adalah pada sektor
perkebunan yaitu kebun kopi, yang telah menjadi menjadi roda perekonomian dalam
menopang kehidupan bermasyarakat. Metode yang digunakan dalam kegiatan KPPM adalah
dengan melakukan kegiatan pelatihan yang diawali terlebih dahulu dengan pemberian
materi, kemudian diskusi, dan praktik atau simulasi. Kegiatan pelatihan dipandu oleh
narasumber (tenaga ahli) sebagai fasilitator pelatihan dan dibantu dengan seperangkat alat
untuk melakukan simulasi atau praktik secara langsung. Adapun tahapan dalam kegiatan
PKM diantaranya adalah persiapan kegiatan KPPM, Pemetaan Wilayah, Pelaksanaan
Pelatihan, dan Monitoring dan Evaluasi.

HASIL

Berdasarkan penelaahan data sekunder desa dan observasi lapangan, maka diketahui
bahwa sebagian besar lahan di Desa Laksa digunakan untuk lahan pemukiman dan pertanian.
Mayoritas penduduk menggunakan lahan pertanian untuk penanaman kopi dan tembakau.
Masyarakat juga seringkali menggunakan motor bila jarak tempuh jauh dan memerlukan
waktu yang cepat. Dalam hal ini, kondisi jalan raya di Desa Laksa masih berbatu dan terbilang
rawan untuk kendaraan karena kondisi jalan yang curam dan banyak jalan berlubang.Jalan
sekitar pemukiman masih belum beraspal dan masih berlandaskan tanah. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari mayoritas warga yang bekerja sebagai petani kopi, maka
diketahui bahwa rata-rata penghasilan petani kopi tidak lebih dari Rp 2.500.000/bulan.Hal
ini didasarkan atas dasar penghasilan rata-rata petani kopi bila hasil panen maksimal yaitu
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Rp 21.000.000 per tahun.Adapun pola pemukiman warga dibagi atas dasar pemetaan batas
wilayah dusun dan memanjang di sepanjang jalan.

Dalam hal kelembagaan, beberapa anggota masyarakat sudah berinisiasi untuk

mendirikan koperasi.Namun, koperasi ini belum berjalan dan warga lebih memilih untuk
meminjam uang kepada pendonor swasta dibandingkan dengan ketersediaan koperasi.
Kelompok tani kopi, kelompok tani tembakau, kelompok pengrajin bambu tersedia di Desa
Laksa.Masing-masing kelompok memiliki perwakilan di setiap dusun dan belum terfokus
pada persatuan untuk pembangunan sosial ekonomi anggotanya.Komunitas pengrajin
bambu telah menghasilkan produk industri rumah tangga dari bambu.Namun hal ini belum
mendukung perkembangan masyarakat untuk mengarah kepada industry kreatif.Adapun
petani tembakau belum memiliki pengelolaan hasil produk, sedangkan petani kopi sedang
merintis pengelolaan produk hasil kopi untuk dipasarkan dalam bentuk jadi. Interaksi sosial
masyarakat terlihat sangat baik bila ditinjau dari masih adanya sifat kegotongroyongan
masyarakat dalam berbagai kegiatan.Misalnya saja dalam kegiatan kerja bakti sosial,
kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan oleh perorangan ataupun kegiatan yang
berkaitan dengan program pemerintah. Baik yang dilaksanakan oleh pemerintah desa
ataupun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan melalui program lainnya. Seperti halnya
gotong-royong dalam kegiatan pembangunan desa atas kerjasama dengan pemerintah desa,
kebersihan lingkungan, membangun sarana umum dan sarana keagamaan, membantu warga
yang tertimpa musibah (kematian), kawinan, membuat hunian, dll).
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (KPPM) Prioritas ini tepat ditujukan kepada
masyarakat Desa Laksa perihal keterkaitan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat Desa
Laksa dan sesuai dengan Misi ke-5 Desa Lakasa berdasarkan RPJM Desa Laksa 2016 tentang
“Pelestarian Lingkungan Hidup”. Dalam misi tersebut disebutkan bahwa terwujudnya
pelestarian lingkungan hidup yang dapat berhasil guna dapat melalui penataan lingkungan
baik yang terbentuk secara alamiah atau hasil penataan masyarakat.

DISKUSI
1. Proses Panen Biji Kopi

Melakukan pemanen pada biji kopi yang sudah matang atau layak panen, biasa nya
biji kopi yang sudah layak untuk di panen berwarna merah terang. Lalu biji kopi yang telah
di panen akan di giling buat memisahkan antara kulit luar kgpi dengan biji dalam kopi.
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Gambar 1. 1305es Panen Biji Kopi

2. Proses Pelepasan Biji Kopi Dari Kulit
Setelah di panen kopi lalu di giling untuk dipisahkan kulit dari buji nya agar di lakukan
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ke proses penjemuran. Karena jika ikut dengan kulitnya biji dalam kopi tidak akan dapat
kering dan tidak akan dapat di giling menjadi serbuk kopi.

Gambar 2. Proses Pelepasan Biji Kopi Dari Kulit

3. Proses penjemuran Biji Kopi

Proses penjemuran kopi di lakukan setelah sudah dilakukannya penggilingan pada
kopi yang sudah di pisahkan antara kulit dan biji kopi nya. Proses penjemuran ini biasanya
di lakukan secara manual yaitu dengan menggunakan cahaya matahari langsung agar kopi
dapat kering secara merata. Cuman kekurangan dari cara menjemur kopi manual ini adalah
cuaca, dimana jika cuaca kurang mendukung kekeringan kopi akan sangat memakan waktu
yang lama.

Gambar 3. Proses penjerrﬁlr'ar.l.Biji Ko'pi

4. Proses penyangraian

Setelah kopi yang sudah kering lalu dilakukan ke proses selanjutnya yaitu proses
penyangraian, dimana kopi di sangrai atau di gongseng di dalam kuali yang berukuran besar
lalu di gongseng gongseng hingga hitam pekat. Semakin hitam kopi di sangrai semakin
mudah untuk di giling menjadi serbuk kopi halus.
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Gambar 4. Proses penyangraian Bijl Kopi

5. Proses penggilingan kopi sampai halus atau menjadi serbuk kopi

Setelah kopi sudah masak saat di sangrai lalu dilakukan ke proses penggilingan kopi
hingga halus atau menjadi serbuk halus yaitu dengan menumbuk nya di dalam lesung hingga
halus atau jadi serbuk. Setelah kopi sudah di tumbuk atau di giling sampai halus kopi pun
sudah siap di sajikan buat di komsumsi.

‘ 'y PR R
Gambar 5. Proses penggilingan kopi sampai halus atau menjadi serbuk kopi

KESIMPULAN

Berdasarkan pemetaan dan assesment yang dilakukan mengenai kondisi masyarakat
dan potensi sumberdaya yang ada. Dalam hal ini, maka potensi untuk pengendalian stabilitas
lingkungan hidup dapat ditelaah dari keadaan mayoritas mata pencaharian warga yang
didominasi oleh Petani Kopi. Sebelumnya, mitra tidak mampu memasarkan secara maksimal
hasil kopi, salah satu kendala yang dirasakan oleh mitra adalah kemasan produk yang kurang
memadai. Selain itu mitra juga berikeinginan untuk dapat mengolah biji kopimenjadi kopi
yang siap saji dengan kualitas yang bagus. Aktivitas penanaman serta pengolahan kopi ini
merupakan salah satupenopang pengahasilan warga terutama warga di Dusun I Desa Laksa,
dan berdasarkan hasil assement awal diperoleh informasi bahwa selain memiliki potensi,
terdapat juga beberapa masalah yang dihadapi oleh para petani kopi antara lain : belum
memiliki sarana proses produksi pasca panen, alat/mesin untuk proses produksi masih
kurang, kelompok belum memiliki modal yang cukup, dananggota kelompok/kelompok
kesulitan memasarkan langsung produk kopinya. Dengan memperhatikan kondisi tersebut,
maka tim PKM berkesimpulan bahwa perlu adanya sebuah kegiatan yang mampu
memberikan dampak postif terhadap peningkatan pemasaran atau produktifitas kopi
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dengan mengadakan sebuah kegiatan Pelatihan Mengenai Olahan Kopi dan Pengemasan
Produk Kopi bagi para petani/kelompok tani kebun kopi Desa Laksa.
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